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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengenalan numerasi awal pada anak usia 0-6 tahun melalui penggunaan activity book di Pos PAUD. Numerasi awal merupakan fondasi penting dalam perkembangan kognitif anak yang berperan dalam pembentukan kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, dan keterampilan matematika dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian di tiga Pos PAUD di Kota Semarang, yaitu Pos PAUD Cempaka Jatisari Mijen, Pos PAUD Mekarsari Purwosari, dan Pos PAUD Nusa Indah Jaya 8 Tembalang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pendidik, serta dokumentasi proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan activity book mampu memperkenalkan konsep dasar numerasi, seperti pengenalan angka, pola, dan bentuk kepada anak-anak usia dini. Selain itu, metode ini juga ditemukan efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak-anak dalam kegiatan belajar di Pos PAUD. 
Kata Kunci: Numerasi awal; anak usia dini; activity book,.

Abstract 
This study aims to examine the introduction of early numeracy in children aged 0-6 years through the use of activity books at PAUD Posts. Early numeracy is an important foundation in children's cognitive development which plays a role in the formation of logical thinking skills, problem solving, and basic mathematical skills. This study uses a descriptive qualitative approach with research subjects at three PAUD Posts in Semarang City, namely Cempaka Jatisari Mijen PAUD Post, Mekarsari Purwosari PAUD Post, and Nusa Indah Jaya 8 Tembalang PAUD Post. Data were collected through observation, interviews with educators, and documentation of the learning process. The results of the study showed that the use of activity books was able to introduce basic concepts of numeracy, such as the introduction of numbers, patterns, and shapes to early childhood children. In addition, this method was also found to be effective in increasing children's involvement and motivation in learning activities at PAUD Posts. 
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Pendahuluan 
Pengenalan numerasi awal pada anak usia 0-6 tahun merupakan fase kritis dalam perkembangan kognitif dan sosial mereka. Pada usia ini, anak mulai membangun pemahaman dasar mengenai angka dan konsep matematika, yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan akademis mereka di masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif dapat meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap matematika (Clements & Sarama, 2021). Menurut Sudarti (2022) literasi numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung, sehingga anak harus belajar menggunakan literasi numerasi sejak kecil agar mereka dapat berinteraksi dengan dunia digital, di mana mereka harus belajar dasar-dasar matematis seperti penjumlahan, pengurangan, dan pembagian. 
Dengan demikian literasi numerasi sebagai keterampilan penting yang harus dikuasai oleh anak sejak anak usia dini.  Dalam pembelajaran di PAUD anak seharusnya diajarkan atau dikenalkan dengan objek yang sederhana berhitung sambil bermain, sehingga suasananya menyenangkan. Kemampuan numerasi berdasarkan K13 PAUD  adalah mengenal, menyebutkan, dan menggunakan lambang bilangan 1–10, mengenal abjad serta mampu merepresentasikan benda dalam bentuk gambar disebut berpikir simbolik (Hayati et al., 2019). 
Manfaat kecakapan literasi numerasi untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. Namun tidak semua manusia dapat memanfaatkan kemampuan literasi numerasi. Pada umumnya kebanyakan orang telah menguasai konsepkonsep dasar matematika, tetapi pada pengaplikasiannya  masih jauh dari harapan Untuk memecahkan masalah matematika membutuhkan kemampuan literasi numerasi. Pembelajaran matematika akan bermanfaat terbatas jika tidak digunakan untuk menyelesaikan masalah ((Adhimah & Ekawati, 2020; Yulianti et al., 2019). Pengetahuan dasar, prinsip, dan proses matematika pengaplikasiannya dalam konteks kehidupan nyata memerlukan kemampuan literasi numerasi. 
Masalah sehari-hari dapat diselesaikan dengan kemampuan numerasi (Ratnasari, 2020; Wahyuni, 2022; Yulianti et al., 2019). Kemampuan numerasi dapat diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari di rumah supaya lebih fleksibel dan optimal. Adapun kegiatan sehari-hari yang memerlukan kemampuan numerasi, diantaranya: menghitung jumlah saldo pada atm atau buku tabungan, menghitung jarak dan waktu tempuh dengan kecepatan tertentu, menghitung luas suatu daerah dengan ukuran tertentu, transaksi jual beli yang melibatkan anak, membuat kue menggunakan perbandingan resep tertentu, membuat minuman dengan menggunakan perbandingan air dan gula. Serta kecakapan menggunakan matematika dasar untuk memecahkan masalah matematis dalam kehidupan sehari-hari.
Fakta dilapangan, kerap kali ditemukan orang tua pun menuntut guru PAUD untuk memberikan yang maksimal untuk anaknya, orang tua banyak yang menuntut anaknya memiliki ketrampilan literasi numerasi sesuai harapan orangtua (bisa segera baca tulis hitung). Akan tetapi, orangtua lupa bahwa guru menghadapi banyak anak lain untuk dididik. Kondisi ini justru membuat guru berusaha lebih dengan memberikan yang terbaik lagi untuk anak didiknya (Tamara et al., 2024). Maka pemerintah dapat berperan dalam mengembangkan pendidikan Indonesia sebagai negara, terealisasikan dengan membuat serta mengembangkannya suatu kurikulum yang disebut kurikum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar salah satu isinya memiliki beberapa karakteristik yakni menguatkan rasa cinta pada literasi dan numerasi sedari dini pada pendidikan anak usia dini (regita).
Dari pemaparan tersebut, maka kemampuan literasi dan numerasi dalam aspek tumbuh kembang anak dapat didefinisikan sebagi aspek yang erat kaitannya dengan aspek perkembangan kognitif. Pemaparan ini terjustifikasi oleh  pendapat Jean Piaget bahwa ia telah mengemukakan empat tahapan dalam kaitan perkembangan kognitif dari suatu individu yang berkembang dalam hal ini seorang anak, hal ini dapat dijabarkan secara bertahap satu demi satu yaitu tahapan pra-operasional (usia2-7tahun), maka di dalam tahap ini. Media pembelajaran, alat peraga atau alat bermain dapat didefinisikan sebagai seluruh apa yang dapat membantu menyampaikan pesan, dapat membantu merangsang pikiran, perasaan, serta kemauan peserta didik dalam hal ini anak, sehingga upaya tersebut dapat menciptakan mental serta motivasi guna terciptanya proses belajar yang baik (Tamara et al., 2024).
Activity book, sebagai salah satu media pembelajaran, memberikan cara yang menarik untuk memperkenalkan konsep numerasi kepada anak. Melalui berbagai aktivitas seperti gambar, permainan, dan latihan, anak dapat belajar dengan cara yang alami dan menyenangkan (Bonifacci et al., 2022). Metode kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendalami bagaimana penggunaan activity book di Pos PAUD dapat mendukung pengembangan numerasi awal anak. Dengan memahami interaksi anak selama kegiatan belajar, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi mereka (Van Zoest et al., 2022; Wolfgang et al., 2001).
Pentingnya pendidikan awal yang berkualitas semakin diakui, dengan berbagai penelitian yang menekankan bahwa intervensi dini dapat mengurangi kesenjangan pendidikan di kemudian hari. Oleh karena itu, artikel ini akan mengeksplorasi peran activity book dalam pengenalan numerasi awal di Pos PAUD dan dampaknya terhadap perkembangan anak.


Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian   ini mengkaji lebih dalam mengenai pengenalan numerasi awal menggunakan activity book di Pos PAUD. Penelitian ini menggunakan tiga Pos PAUD yang ada di Kota Semarang yaitu Pos PAUD Cempaka Jatisari Mijen, Pos PAUD Mekarsari Purwosari dan Pos PAUD Nusa Indah Jaya 8 Tembalang.
Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan teknik  observasi  dilakukan  untuk  mengamati  fenomena  yang  terjadi pada  subjek  penelitian.  Teknik  dokumentasi  diperlukan  untuk  mendukung  informasi  yang  diperoleh dari hasil observasi. Dokumen yang diperlukan yaitu modul ajar serta dokumentasi lain  yang  relevan.  Keabsahan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  triangulasi  sumber  yaitu  guru,  kepala sekolah  dan anak guna  merujuk  pada  informasi  yang  sama.  Untuk  menguatkan  keabsahan  data  juga dilakukan member checkguna memastikan jawaban dari narasumber sesuai dengan informasi yang diberikan.
Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  menggunakan  teknik analisis  kualitatif  model alur  interaktif  melalui  tahap  pengumpulan  data  dari  sumber  yaitu  kepala  sekolah,  guru  bahkan  anak  serta dokumen  yang  mendukung.  Reduksi  data  dilakukan  dengan  mengeliminasi  informasi  yang  tidak  diperlukan dan  menyimpan  data  yang  diperlukan  serta  mengklasifikasikan  sesuai  dengan  kebutuhan. Display data  dilakukan  dengan  menyajikan  data  melalui  grafik,  diagram,  atau  tabel yang menggambarkan data secara jelas. Mendeskripsikan data dilakukan untuk menjelaskan secara mendalam data  yang  disajikan.  Menarik  simpulan  dilakukan  dengan  menarik  inti  temuan-temuan  faktual  dihubungkan dengan teori yang mendasar. 


Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di tiga Pos PAUD di Kota Semarang, yaitu Pos PAUD Cempaka Jatisari Mijen, Pos PAUD Mekarsari Purwosari, dan Pos PAUD Nusa Indah Jaya 8 Tembalang. Melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, diperoleh beberapa temuan penting terkait pengenalan numerasi awal menggunakan activity book.
Anak-anak di ketiga Pos PAUD menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi saat menggunakan activity book. Aktivitas seperti menggambar, mewarnai, dan permainan angka meningkatkan rasa ingin tahu dan minat mereka terhadap pembelajaran numerasi. Pos PAUD Nusa Indah Jaya 8 Tembalang menunjukkan keterlibatan yang paling tinggi, dengan anak-anak aktif berdiskusi dan bekerja sama selama aktivitas.
Anak-anak di semua lokasi menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep dasar numerasi, seperti pengenalan angka, penjumlahan sederhana, dan pengelompokan objek. Di Pos PAUD Cempaka, misalnya, lebih dari 70% anak mampu mengenali angka hingga 10 setelah penggunaan activity book secara rutin selama enam minggu.
Pengajar di masing-masing Pos PAUD berperan aktif dalam memfasilitasi penggunaan activity book. Mereka menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan diskusi. Di Pos PAUD Mekarsari, pengajar menggunakan pendekatan yang lebih interaktif dengan memberikan umpan balik langsung kepada anak-anak selama kegiatan.
Wawancara dengan orang tua menunjukkan dukungan yang kuat terhadap penggunaan activity book. Banyak orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka lebih tertarik untuk belajar di rumah setelah menggunakan activity book di PAUD. Dukungan orang tua sangat terasa di Pos PAUD Cempaka, di mana banyak orang tua berpartisipasi dalam kegiatan belajar di rumah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan activity book sebagai alat pembelajaran di Pos PAUD memberikan dampak positif terhadap pengenalan numerasi awal pada anak usia 0-6 tahun. Penemuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang diusulkan oleh Piaget (1952), di mana anak belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan mereka.
Tingkat keterlibatan anak yang tinggi mencerminkan bahwa kegiatan belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan minat anak. Hal ini sesuai dengan temuan yang diungkapkan oleh (Clements & Sarama, 2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis permainan dan aktivitas kreatif mampu memperkuat pemahaman numerasi anak. Pentingnya peran pengajar dalam proses belajar juga tidak dapat diabaikan. Pengajar yang aktif dan responsif mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, mendukung prinsip-prinsip pendidikan yang menekankan pada keterlibatan aktif anak dalam proses belaja. Penggunaan activity book memungkinkan pengajar untuk memfasilitasi pembelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Dukungan orang tua juga berkontribusi besar terhadap keberhasilan pengenalan numerasi. Ketika orang tua terlibat dalam kegiatan belajar di rumah, anak-anak cenderung memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyeluruh. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara pengajar dan orang tua dalam mendukung pendidikan anak usia dini.
Dengan demikian, pengenalan numerasi awal melalui activity book di Pos PAUD di Kota Semarang menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman numerasi anak, tetapi juga dalam membangun hubungan positif antara anak, pengajar, dan orang tua.

Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan activity book di tiga Pos PAUD di Kota Semarang secara signifikan meningkatkan pemahaman numerasi awal pada anak usia 0-6 tahun. Anak-anak menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas seperti menggambar, mewarnai, dan permainan angka, yang meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap numerasi. Pengajar memainkan peran penting dengan menciptakan lingkungan interaktif yang mendukung eksplorasi, sementara dukungan orang tua, terutama di rumah, turut memperkuat pembelajaran. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara pengajar dan orang tua dalam mendukung pendidikan anak usia dini, dengan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan.
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